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EKONOMI Inflasi Tahunan DIY Berada Dalam Kisaran Sasaran 
BI Dorong Insentif Sektor Properti

Pertumbuhan Ekonomi Harus Melalui Digitalisasi Daerah

Terjaganya inflasi,  me-

rupakan hasil koordinasi

yang erat dan serangka-

ian implementasi kebi-

jakan stabilisasi harga,

dan pemenuhan pasokan

dari Tim Pengendalian

Inflasi Daerah (TPID)

DIY. Dengan perkem-

bangan inflasi terkini, se-

cara kumulatif inflasi DIY

hingga September 2023

sebesar 2,18% (ytd). 

Plh. Kepala Perwakilan

Bank Indonesia (BI). DIY

Agung Budilaksono me-

ngatakan, tekanan inflasi

terutama disumbang

kelompok makanan, mi-

numan dan tembakau,

serta kelompok trans-

portasi Inflasi kelompok

makanan, minuman, dan

tembakau. Inflasi dipe-

ngaruhi kenaikan harga

beras, wortel dan bawang

putih.

“Naiknya harga beras

disebabkan  berkurang-

nya pasokan akibat El

Nino. Sementara, harga

bawang putih yang me-

ningkat, ditengarai akibat

keterbatasan pasokan di

wilayah DIY. Tekanan in-

flasi! kelompok trans-

portasi dipicu oleh penye-

suaian harga BBM non-

subsidi yang terjadi pada

awal bulan.,” tutur di

Yogyakarta, Kamis (5/10).

Agung mengatakan laju

inflasi pada September

2023 masih dapat terta-

han oleh penurunan har-

ga di sejumlah komoditas.

Komoditas telur ayam

ras, bawang merah, dan

cabai rawit menjadi fak-

tor penahan tekanan in-

flasi. Penurun harga di-

maksud akibat pasokan

yang terjaga karena pro-

duksi telur yang memadai

dan panen raya bawang

merah di Bantul dan

Kulon Progo. 

“Di sisi lain, komoditas

angkutan udara juga

mencatatkan penurunan

pasca puncak perayaan

Hari Besar Keagamaan

Nasional (HBKN),” im-

buhnya.

BI memprakirakan in-

flasi DIY akan terus ber-

ada pada kisaran target-

nya. Kondisi tersebut

didukung oleh upaya

TPID DIY dalam keterse-

diaan pasokan dan kesta-

bilan harga melalui Ge-

rakan Nasional Pengen-

dalian Inflasi Pangan

(GNPIP), seperti operasi

pasar, pasar murah, dan

implementasi Strategi

Pengendalian Harga Pa-

ngan (SPHP).

“Kebijakan  juga

diperkuat oleh optimal-

isasi Kios Segoro Amarto

sebagai price reference

store untuk menjaga daya

beli, Kerja Sama Antar

Daerah (KAD), dan moni-

toring risiko El Nino se-

cara periodik,” pungkas

Agung. (Ira)-f

YOGYA (KR) - Dosen

Pendidikan Matematika

Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan (FKIP)

Universitas Mercu Buana

Yogyakarta (UMBY), Nafi-

da Hetty Marhaeni MPd

mengikuti studi banding di

Nanyang Polytechnic Uni-

versity (NYP) Singapura

dan penjajakan kerja sama

dengan Sekolah Indonesia

Kuala Lumpur (SIKL).

Kunjungan tersebut meru-

pakan inisiasi Magister

Pendidikan Matematika

Universitas Ahmad Dah-

lan dalam kegiatan Stu-

dent Mobility  ke Singa-

pura dan Malaysia. 

“Lewat kegiatan studi ban-

ding saya berharap dapat

mengaplikasikan di Prodi

Pendidikan Matematika

UMBY. Dengan begitu bisa

menyediakan ruang khusus

bagi mahasiswa seperti lifes-

tyle hub, kafe belajar dan

pameran produk media pem-

belajaran mahasiswa seperti

yang di NYP,” kata Dosen

FKIP UMBY Nafida Hetty

Marhaeni MPd, Kamis (5/10).

Setelah meneken nota ke-

sepahaman antara Pendi-

dikan Matematika, FKIP

UMBY dan Sekolah Indo-

nesia Kuala Lumpur, Nafi-

da berkesempatan melihat

secara langsung fasilitas ke-

las dan proses pembelajaran

di kampus setempat.

Menurut Nafida, setelah

kerja sama tersebut, da-

lam waktu dekat salah sa-

tu implementasi yang di-

lakukan adalah pengabdi-

an kepada guru SIKL se-

cara online dari tim dosen

Pendidikan Matematika,

Nanang Khuzaini MPd

terkait pengembangan

video pembelajaran meng-

gunakan H5P.  (Ria)-f

JAKARTA (KR) - Sektor perumah-

an dan properti, merupakan salah satu

sektor yang memberi daya ungkit per-

tumbuhan ekonomi. Sektor ini sekali-

gus memiliki forward-dan-backward

linkage yang kuat ke sejumlah sektor,

termasuk penyerapan lapangan kerja.

Peran penting sektor properti ini

menjadi alasan Bank Indonesia (BI)

menetapkan sektor tersebut sebagai

salah satu sektor yang didorong dalam

implementasi Kebijakan Insentif

Likuiditas Makroprudensial (KLM). . 

Deputi Gubernur Senior BI, Destry

Damayanti, di Jakarta, kemarin, me-

ngatakan, kinerja Kredit Pemilikan

Rumah (KPR) menunjukkan tren pe-

ningkatan pertumbuhan hingga lebih

dari 10 persen year on year (yoy) pada

Agustus 2023, naik dibandingkan de-

ngan akhir 2022 (8,17 persen yoy).

Pangsa pasar terbesar Kredit

Pemilikan Rumah (KPR), berasal dari

rumah tipe menengah (tipe 21-70), se-

mentara untuk kontribusi terbesar per-

tumbuhan berasal dari rumah tipe >70.

Dikatakan,, KPR merupakan kon-

tributor tertinggi dari angka pertum-

buhan tersebut, dengan generasi muda

menjadi motor pertumbuhan kredit

konsumsi, yaitu tumbuh secara tahu-

nan sebesar 17,18 persen (Agustus

2023), di tengah tren penurunan kredit

konsumsi pada generasi lainnya.

Dengan demikian dari sisi per-

mintaan, terdapat peluang pembi-

ayaan perumahan yang didorong oleh

peningkatan permintaan KPR dari

populasi Gen Z dan Milenial, khusus-

nya menyasar pada tipe rumah mene-

ngah dengan kisaran harga rumah ku-

rang dari Rp 500 juta, hal ini juga se-

laras dengan hasil survei REI-IPW

2023. (Lmg)-f

YOGYA (KR) -  Ditjen Diktiristek

menyiapkan Rp 750 miliar untuk

Dana Padanan Kedaireka 2024.  Da-

na tersebut diharapkan dapat diser-

ap secara optimal untuk mengha-

silkan karya-karya yang lebih gemi-

lang dan sinergi inovasi pentahelix

(semangat Kampus Merdeka) dan

berdampak pada kemajuan bangsa

dan negara. Hal tersebut disampai-

kan Direktur Jenderal Pendidikan

Tinggi, Riset, dan Teknologi

Kemendikbudristek, Nizam dalam

siaran persnya yang diterima KR,

Rabu (4/10) malam.

Pengumuman ini sekaligus me-

nandai dimulainya  penerimaan pro-

posal Program Dana Padanan

(matching fund) 2024. 

Soft launching kegiatan ini, juga

dihadiri PPK Program Dana

Padanan Didi Rustam serta insan

perguruan tinggi dan industri. Pada

kesempatan itu dilakukan pema-

paran substansi dan struktur pro-

posal yang disampaikan  Tim

Substansi Program Dana Padanan

2024 Setyawan P Sakti.  

Sedangkan, PPK Program Dana

Padanan Didi Rustam menyatakan,

pelaksanaan pada 2023  melibatkan

5.652 proposal yang mendaftar.

Jumlah itu mengalami peningkatan

dari tahun sebelumnya yakni 1.273

proposal pada 2021 dan 4.767 pro-

posal pada 2022.

Menurut Nizam, tema proposal

yang diajukan masih difokuskan pa-

da lima prioritas riset/rekacipta un-

tuk mendukung transformasi ekono-

mi Indonesia.

Kelima tema itu,  yakni Ekonomi

Hijau, Ekonomi Biru, Ekonomi

Digital, Penguatan Pariwisata dan

Kemandirian Kesejahteraan.

Harapannya, dengan tema-tema

tersebut, Program Dana Padanan

Kedaireka semakin menghilir dan

masalah yang dialami industri

segera menghulu ke agenda riset di

perguruan tinggi.

Dijelaskan Nizam, insan perguru-

an tinggi bersama mitra DUDI dapat

mengajukan proposal Dana Padanan

Kedaireka Tahun 2024 melalui web-

site www.kedaireka.id selama perio-

de 1ñ31 Oktober 2023. Selanjutnya

tahap Desk Evaluasi Proposal pada

1-10 November 2023 dan Peng-

umuman Hasil Desk Evaluasi

Proposal pada 13-15 November 2023. 

Setelah itu, dilanjutkan dengan

Presentasi Proposal pada 20-30

November 2023 dan Pengumuman

Hasil Presentasi Proposal pada 2

Desember 2023.Tahap berikutnya

Verifikasi dan Evaluasi Kelayakan

Anggaran pada 4-15 Desember 2023

dan Penetapan Penerima Penda-

naan pada 20 Desember 2023.

“Program Dana Padanan 2024

diluncurkan awal Oktober, agar pro-

posal dapat segera dirancang, diaju-

kan dan dievaluasi pada tahun ini ju-

ga,” ujarnya. (Fsy)-f

KR-Istimewa

Nafida Hetty saat mengikuti studi banding di NYP.

YOGYA (KR) - Inflasi DIY pada September 2023, tercatat da-
lam kisaran sasaran 3,041%. Rilis inflasi Badan Pusat Statistik ter-
catat sebesar 0,29% (mtm), sehingga secara tahunan mengalami in-
flasi sebesar 3,30% (yoy). 

JAKARTA (KR) -

Meskipun situasi ekono-

mi global saat ini penuh

dengan ketidakpastian,

Indonesia masih memi-

liki prospek ekonomi

yang kuat. Hal ini ter-

bukti dengan pertum-

buhan ekonomi nasional

di atas 5% selama 7 kuar-

tal berturut-turut,

bahkan pada triwulan II

2023 mencapai 5,17%

(year-on-year).

Namun, untuk menja-

ga momentum dalam

mencapai visi Indonesia

Maju, Indonesia membu-

tuhkan pertumbuhan

ekonomi di kisaran

6ñ7%. Adapun salah satu

upaya untuk mencapai

target tersebut adalah

melalui penguatan tek-

nologi digital.

“Penguatan teknologi

digital menuntut kesiap-

an di semua lini, terma-

suk pemerintah daerah,”

tegas WapresK.H. Maíruf

Amin  secara virtual

Rapat Koordinasi Nasio-

nal Percepatan dan

Perluasan Digitalisasi

Daerah (P2DD), kema-

rin.

Wapres menekankan

pentingnya peran pemda,

selaku Ketua Tim P2DD

dalam percepatan digital-

isasi di wilayahnya.

Salah satunya, melalui

inovasi transaksi ke-

uangan daerah berbasis

digital, yang diharapkan

akan meningkatkan pen-

dapatan daerah, trans-

paransi, akuntabilitas

pengelolaan keuangan,

dan pelayanan publik.

”Salah satu capaian dari

pemanfaatan dan perlu-

asan digitalisasi tersebut

adalah tersalurkannya

bantuan sosial dengan

baik yang memenuhi prin-

sip 6T, yaitu tepat waktu,

tepat sasaran, tepat jum-

lah, tepat kualitas, tepat

harga, dan tepat adminis-

trasi,” terangnya.

Pada 2022 indeks Elek-

tronifikasi Transaksi

Pemda, mencatat  84

pemda  telah sampai ke

tahap digital, atau seki-

tar 52% dari total pemda

se-Indonesia.

“Diperlukan terobosan

berkelanjutan untuk me-

mastikan digitalisasi

daerah terimplementasi

di seluruh pemda, se-

hingga manfaat transfor-

masi ekonomi digital be-

tul-betul dirasakan selu-

ruh masyarakat Indo-

nesia,” pintanya.

Dalam konteks peman-

faatan teknologi digital,

Wapres menekankan, pe-

ningkatan literasi digital

masyarakat juga harus

menjadi perhatian. Un-

tuk itu, diperlukan siner-

gi dan koordinasi antara

lembaga pemerintah dan

pemangku kepentingan

terkait.

“Ke depan, peman-

faatan teknologi digital

juga diharapkan akan

dapat meningkatkan

kualitas belanja pemerin-

tah daerah, termasuk un-

tuk mendukung pember-

dayaan UMKM dan pe-

ngembangan produk da-

lam negeri,” tandasnya.

(Ati)-f

KR-Surya Adi Lesmana

PASAR NGASEM: Penjual dan pembeli bertransaksi di Pasar Ngasem Yogya,

belum lama ini. Selain sebagai pusat perekonomian bagi masyarakat, pasar

ini juga jadi tempat wisata kuliner karena menyediakan berbagai jajanan

pasar khas Yogya serta sejumlah barang yang bisa dipakai cinderamata.

Selain itu pasar ini juga turut melengkapi keberadaan objek wisata

Tamansari karena lokasinya yang berdekatan.   


